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ABSTRAK

Penyerapan tenaga kerha menjadi salah satu peran bagi Usaha mikro, kecil dan
menengah dalam mencapai pertumbuhan perekonomian di negara berkembang khususnya
Indonesia. Sidoarjo merupakan salah satu daerah yang menjadi sorotan nasional karena mendapat
julukan sebagai “Kota UMKM Indonesia”. Tarik sebagai salah satu bagian yang berada di
Kabupaten Sidoarjo memiliki jumlah UMKM relatif banyak. Namun demikian, pelaku UMKM
yang kurang mampu mengelola keuangan dengan baik dan masih manual dalam melakukan
transaksi penjualan. Menganalisa pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan dan financial
technology terhadap keberlangsungan usaha UMKM merupakan tujuan dari penelitian ini.
Sampel riset meliputi para pelaku usaha UMKM Kecamatan Tarik yang masih aktif dengan
jumlah 100 responden. Penelitian kuantitatif dengan sumber data primer menggunakan kuesioner
yang telah dikukan pengujian validitas dan reliabilitas. Peneliti melakukan analisis menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan teknik pemilahan sampel stratified random sampling.
Pengolahan data menggunakan alat bantu program SPSS versi 26.

Kata kunci :  Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Financial Technology,
Keberlangsungan Usaha, UMKM
ABSTRACT

The absorption of labor is one of the roles of micro, small, and medium enterprises in
achieving economic growth in developing countries, especially Indonesia. Sidoarjo is one of the
areas that are in the national spotlight because it has earned the nickname "Indonesian MSME
City." Tarik, as a part of Sidoarjo Regency, has a relatively large number of MSMEs. However,
MSMEs are less able to manage their finances well and are still manual in carrying out sales
transactions. Analyzing the influence of financial literacy, financial inclusion and financial
technology on the sustainability of MSME businesses is the aim of this research. The research
sample included MSME business actors in Tarik District who were still active, with a total of 100
respondents. Quantitative research with primary data sources uses questionnaires that have been
tested for validity and reliability. Researchers carried out the analysis using multiple linear
regression analysis with stratified random sampling techniques. Data processing uses SPSS
version 26 program tools.

Keywords : Literacy, Financial Inclusion, Financial Technology, Eenterprise Sustainability,
MSME
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PENDAHULUAN
Peran sektor Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) dalam perekonomian
Indonesia memang sangat signifikan. Adanya
sektor UMKM dapat menyerap pengangguran
karena dapat menciptakan lapangan pekerjaan.
Meskipun peran UMKM sangat potensial
namun masih banyak kendala yang dihadapi
dalam perjalanannya. Keterlambatan
perkembangan menjadi hal yang sering terjadi
dengan perjalanan yang stag pada satu tingkat
pendapatan saja, kondisi ini dilatarbelakangi
problem tradisional yang tidak menemukan
solusi secara clear seperti kualitas sumber
daya manusia, hak milik usaha, pendanaan,
marketing dan berbagai masalah yang
bersinggungan dengan UMKM (Mila &
Nurhidayah, 2022). Pola pikir pengelola
UMKM dalam mengambil keputusan tidak
memikirkan jangka panjang, hal tersebut dapat
dimungkinkan inovasi yang untuk
mempertahankan sustainability siklus hidup
UMKM tidak menjadi pertimbangan sehingga

menyebabkan keberlangsungan hanya
dipertimbangankan dalam jangka pendek dan
inovasi  tidak terarah  hanya  untuk
menyelesaikan  kebutuhan solusi  jangka

pendek yang berujung pada minimalnya
inovasi.

Kabupaten Sidoarjo menjadi salah
satu wilayah dengan kuantitas UMKM cukup
besar dalam berbagai sektor pelayanan.
Menurut Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Sidoarjo jumlah pengelola UMKM
sampai dengan tahun 2024 sebesar 150.724
yang bergerak pada beragam sektor dan
tersebar di 18 Kecamatan. Adapun macam-
macam sektor usaha UMKM di Kabupaten
Sidoarjo diantaranya sektor makanan dan
minuman, handy craft, jasa, pengrajin,
fashion, sembako, agrobisnis, teknologi
internet dan lain-lain.
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Tabel.1 Daftar jumlah UMKM di kecamatan
tarik

Kecamatan Jumlah Usaha
Mikro
Tarik 3.786
Prambon 4.233
Krembung 10.305
Porong 6.390
Jabon 4.823
Tanggulangin 11.623
Candi 10.225
Tulangan 8.742
Wonoayu 4.880
Sukodono 5.407
Sidoarjo 21.460
Buduran 5.361
Sedati 6.593
Waru 10.046
Gedangan 7.911
Taman 8.655
Krian 12.988
Balongbendo 7.294
Kabupaten Sidoarjo 150.724

Berdasarkan kondisi dan pengamatan
secara langsung, para pelaku UMKM di
Kecamatan Tarik dimungkinkan belum
mampu mengelola keuangan dengan baik
sehingga akan  mempengaruhi  tingkat
keberhasilan dan kemajuan usaha.
Berdasarkan penelitian, pengelola UMKM di
Kecamatan Tarik masih merasakan banyaknya
kendala dalam pengembangan usaha baik dari
aspek permodalan serta akses dalam
menjangkau sumber modal melalui pinjaman
yang legal seperti perbankan dan lembaga lain.
Berdasarkan hasil pra survey diketahui bahwa
Pengetahuan pengelolaan keuangan UMKM
masih dalam standar yang kurang. Kurangnya
pengetahuan akan keuangan menjadikan
pelaku usaha ini cenderung dihadapkan pada
masalah pinjaman yang berujung pada
tunggakan. Tingginya biaya kredit serta
kurangnya kemampuan dalam merencanakan
masa depan.

Berdasarkan kondisi objek dan teori
yang telah disampaikan di atas, maka
perumusan masalah penelitian ini ingin
mengalanalisis apakah literasi keuangan (Xi)
berdampak terhadap keberlangsungan usaha
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(Y) UMKM Tarik Sidoarjo?, Apakah inklusi
keuangan  (Xz)  berdampak  terhadap
keberlangsungan usaha (Y) UMKM Tarik
Sidoarjo?, Apakah financial technology (Xs)
berdampak terhadap keberlangsungan usaha
(Y) UMKM Tarik Sidoarjo?, ketiga variabel
bebas tersebut berdampak secara simultan
terhadap keberlangsungan usaha (Y) UMKM
di Kecamatan Tarik.

Perumusan masalah tersebut dapat

diturunkan menjadi tujuan dalam penelitian ini
untuk menganalisa pengaruh literasi keuangan
(Xy), inklusi keuangan (Xz) dan financial
technology (Xs) secara parsial terhadap
keberlangsungan usaha (Y) UMKM di
Kecamatan Tarik serta untuk menganalisa
pengaruh secara simultan dari ketiga variabel
tersebut terhadap keberlangsungan usaha ()
UMKM di Kecamatan Tarik.

KAJIAN TEORI

A. Teori Perilaku Keuangan (Theory of

Financial Behavior)

Penelitian ini didasarkan pada teori
perilaku keuangan yang didasari oleh harapan
seseorang  dalam  penyesuaian  tingkat
pendepatan dengan kebutuhan hidup yang
sesuai. Theory of financial behavior atau teori
perilaku  keuangan  merupakan  konsep
pemahaman yang dihubungkan dengan
tingkah laku masyarkat dalam mengatur dan
memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki
dalam hal ini adalah uang dan pendapatan.
Perilaku keuangan sebagai kemahiran atau
tindakan yang dilakukan individu dalam
mengatur perencanaan, penganggaran,
pemeriksaan,  pengelolaan,  pengendalian,
penemuan dan pengumpulan dana keuangan
sehari-hari. Perilaku keuangan bertujuan untuk
menyimpan sumber daya pendapatan dengan
cara saving dana dan menjaga agar dana
tersebut tetap aman.

B. Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan suatu

kemampuan untuk mengerti tentang risiko dan
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konsep financial yang gunakan penerapannya
dalam kehidupan dalam rangka menuju
kehidupan yang sejahtera khususnya dalam hal
pendanaan (Julita, 2023). Literasi keuangan
merupakan kesanggupan seseorang dalam
mengendalikan keuangan agar dapat hidup
lebih makmur dan berkecukupan dimasa yang
akan datang (Chen, H & Volpe, 1998). Literasi
keuangan berperan penting dalam sektor
keuangan serta memiliki dampak yang sangat
besar pada perekonomian Kkarena pada
kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari
kegiatan keuangan
C. Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan sebagai ketersediaan
akses atau layanan terhadap lembaga,
instrumen dan kontrak yang digunakan dalam
layanan jasa keuangan sesuai dengan
kebutuhan serta kemampuan masyarakat
dengan tujuan untuk meningkatkan taraf
hidupnya (SNLKI, 2021). Inklusi keuangan
sangat dibutuhkan dalam sektor Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) karena dapat
menyuguhkan jaringan secara leluasa dan
menurunkan kendala-kendala yang terjadi
dalam memberikan layanan finansial (Rahayu
& Rahmawati, 2022).
D. Financial Technology

Fintech merupakan kombinasi sistem dan

teknologi layanan jasa financial baik
pembiayaan ~ maupun  tabungan  yang
menawarkan akses yang mudah dalam
melaksanakan  kegiatan  financial  bagi
masyarakat ketika menggunakan layanan
financial  tersebut  (Marginingsih, 2021;

Ningsih et al., 2022; Putri & Christiana, 2021).
Penggunaan fintech bagi para pelaku usaha
memiliki banyak manfaat dan benefit
diantaranya dapat menyediakan kesempatan
untuk menjangkau pangsa pasar yang lebih
luas, sarana penawaran serta lebih melimpah

keuntungan  yang didapatkan dalam

menggunakan fintech.

E. Keberlangsungan Usaha
Keberlangsungan  usaha  merupakan

keadaan usaha yang mmeiliki jalan untuk
menjaga, memperluas dan menjaga resource
serta memeuhi keperluan yang dibutuhkan.
Keberlangsungan usaha (business
sustainability) pada UMKM dilihat dari
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kesuksesan jaringan usaha saat berinovasi,
peningaktan kualitas kerja serta kembalinya
modal awal untuk meningkatkan
kesejahteraan.

F. Kerangka Berpikir
Adapun  kerangka
penelitian ini sebagai berikut:

berpikir  dalam

Keberlangsungan Usaha (Y)

H4

METODE PENELITIAN

Berdasarkan  deskripsi yang telah
disampaikan, maka terdapat sebagian
pemahaman yang menjadi ukuran bagi peneliti
yang dirasa tepat digunakan  untuk
menjalankan penelitian ini. (Hilmawati &
Kusumaningtias, 2021) melakukan penelitan
dengan berkaitan dengan variabel penelitian
ini. Adapun hasil dari penelitian mendapatkan
hasil bahwa inklusi keuangan tidak
berpengaruh terhadap kinerja dan
keberlangsungan sektor UMKM. Sedangkan
literasi mempunyai daya ungkit terhadap
kinerja dan keberlangsungan usaha dengan
objek UMKM.

Berdasarkan  deskripsi yang telah
disampaikan, maka terdapat sebagian
pemahaman yang menjadi ukuran bagi peneliti
yang dirasa tepat digunakan  untuk
menjalankan penelitian ini. Penelitian ini
merujuk pada teori perilaku keuangan.
Perilaku keuangan dapat menjadi turunan
konsep variabel dalam riset ini, diantaranya
literasi keuangan, inklusi keuangan, financial
technology dan keberlangsungan usaha.

Literasi keuangan dapat membahas
perencanaan keuangan agar suatu bisnis yang
dimiliki dapat berjalan dengan baik. Inklusi
keuangan merupakan instrumen-instrumen

82

keuangan yang meliputi tabungan, investasi
dan sebagainya. Adapun fintech sebagai media
untuk membantu para pelaku usaha untuk
membentuk perilaku keuangan yang baik

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode eksplanatori pendekatan kuantitarif.
Sumber data yang dimanfaatkan dalam
penelitian ini yaitu data primer yang
didapatkan dari penggalian data dengan
kuesioner yang diserahkan kepada pengelola
UMKM di Kecamatan Tarik. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh UMKM di
Kecamatan Tarik, yaitu sebesar 3.786 UMKM.
Adapun sampel penelitian ini sejumlah 100
UMKM yang didapatkan dari rumus Slovin
(santoso, 2023).

N

n=——-
1+ Ne®

N = populasi

n = sampel

e =error (0,1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

Adapun  kerangka konsep yang
menghubungkan antara literasi keuangan,
inklusi keuangan dan financial technology
terhadap keberlangsungan usaha UMKM
sebagai berikut.

Uji Hipotesis
1. Uji Statistik - t
Uji statistik - t termasuk sebuah

pengujian hipotesis yang dimanfaatkan untuk
menunjukkan apakah terdapat pengaruh secara
parsial variabel independen terhadap variabel
dependen.
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.778 1.668 11.256 .000
Financial literacy (X1) .095 .043 .206 2.198 .030
Inklusi Keuangan (X2) .300 .060 472 5.006 .000
Financial Technology (X3) .077 .037 .166 2.083 .040

a. Dependent Variable: Keberlangsungan Usaha (Y)

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

D Hasil
Keuangan
Usaha
Berdasarkan tabel 1 dijelaskan nilai thitung
sebesar 2,198 dan twpe Sebesar 1,660
sehingga dapat disajikan bahwa thitung > teaver
serta didapatakan nilai probabilitas 0,030 <
0,05. Berdasarkan hipotesis dapat diartikan
bahwa H; diterima dan Hy ditolak, dimana
variabel independen literasi  memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen keberlangsungan.

(2) Hasil pengujian Inklusi Keuangan
terhadap Keberlangsungan Usaha

Nilai yang diperoleh dari tabel 1 dimana

pengujian Literasi
terhadap Keberlangsungan

variabel dependen keberlangsungan usaha
dipengaruhi secara signifikan oleh inklusi.
3 Hasil pengujian Financial
Technology terhadap Keberlangsungan
Usaha

Nilai thiwng Sebesar 2,083 dan tuwer Sebesar
1,660 diperoleh dari tabel 1 sehingga
disimpulkan bahwa thiung > twber Serta
diperoleh nilai signifikan 0,040 > 0,05.
Adanya hasil tersebut hipotesis dapat
diartikan Hs diterima dan Ho ditolak, dimana

variabel independen memiliki pengaruh
positif  signifikan  terhadap  variabel
dependen.

2. Uji Statistik - F (Simultan)
Pengaruh secara simultan dari masing-

ia masing variabel x terhadap variabel
nilai thiung sebesar 5,006 dan tuver sebesar dependen dapat diketahui melalui  Uji
1,660 penyimpulannya menjadi thitung > trael statistik F
serta diketahui nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Adanya hasil tersebut hipotesis dapat
diartikan H; diterima dan Ho ditolak, dimana
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 74.429 3 24.810 31.882  .000°
Residual 74.705 96 778
Total 149.135 99

a. Dependent Variable: Keberlangsungan Usaha ()

b. Predictors: (Constant), Financial Technology (X3), Literasi Keuangan

(X1), Inklusi Keuangan (X2)
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Pengaruh  signifikan dari  variabel
independen terhadap dependen dapat dilihat
dari hasil uji F tabel 2. Pembuktiannya dari
nilai Fniung Sebesar 31.882 dengan nilai
signifikansi (sig) 0.000. Sedangkan Fiapel
pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,70
sehingga dari hasil perhitungan bahwa Fhiwung
lebih besar dari Frabel (5,411 > 2,70) sehingga
Ho ditolak.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Kontribusi variabel independen terahdap
dependen dapat diketahui melalui analisis
pada koefisien determinasi ini. Koefisien
determinasi bernilai 0 sampai dengan 1,
dimana apabila nilai koefisien determinasi
mendekati 1 maka dapat dikatakan bahwa
prediksi yang dibutuhkan oleh variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen  termasuk informasi  yang
dibutuhkannya.

Model Summary

Mo R R Adjust Std.
del Squ edR Error of
are  Square the
Estimate
1 706%  .499 483 .882

a. Predictors: (Constant), Financial

Technology (X3), Literasi Keuangan (X1),

Inklusi Keuangan (X2)

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas, hasil R?
sebesar 0,499 lebih dari 0,05 menampilkan
yang menampilkan hasil terdapat hubungan
antara variabel independen dengan variabel
dependen yang kuat sehingga dapat hasil
korelasi yang kuat dapat disimpulkan. Uji
R2 antara variabel independen dengan
variabel dependen didapat sebesar 0,499.
Maka 49,9% faktor variabel dependen dapat
dijelaskan  oleh  variabel independen
sedangkan 50,1% dijelaskan variabel lain
diluar variabel yang diteliti, diantaranya
alokasi keuangan, pendapatan, kinerja
UMKM, locus of control dan sebagainya.

(1) Literasi Keuangan terhadap
Keberlangsungan Usaha UMKM Tarik

Berdasarkan hasil uji hipotesis
secara parsial menunjukkan bahwa Literasi
Keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Keberlangsungan Usaha, maka Hi
diterima.

Apabila dikaitkan dengan teori
perilaku  keuangan  maka  memiliki
keterkaitan ~ dimana  semakin  orang
berkemampuan dalam literasi keuangan
individu, maka akan meningkatkan kebaikan
dalam perilaku keuangan individu tersebut.
Berdasarkan teori tersebut, suatu tindakan
yang dilakukan oleh individu akan
dilatarbelakangi oleh pengetahuan yang
mereka miliki. Literasi keuangan memiliki
nilai rata-rata sebesar 4,27 dimana
menunjukkan bahwa responden memiliki
pengetahuan keuangan dengan baik serta
usaha dapat berlangsung dalam jangka
panjang.

Pendukung dari hasil penelitian ini
adalah peneliti sebelumnya (Maulana et al.,
2022; Nantungga, 2022; Yuningsih et al.,
2022) yang menyatakan bahwa
Keberlangsungan Usaha dipengaruhi secara
positif signifikan oleh Literasi Keuangan.

(2) Inklusi  Keuangan  Terhadap
Keberlangsungan Usaha UMKM Tarik

Berdasarkan hasil uji hipotesis
secara parsial menunjukkan bahwa Inklusi
Keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Keberlangsungan Usaha, maka H:
diterima.

Berdasarkan teori perilaku
keuangan, akses layanan jasa keuangan
terhadap masyarakat luas diperluas oleh
inkluasi keuangan yang selama ini terbatas.
Inklusi keuangan dengan rata-rata senilai
4,27 yang berarti bahwa responden dengan
pendidikan akhir SMA sebesar 49%
otomatis mudah memanfaatkan lembaga jasa
keuangan untuk bantuan dalam transaksi dan
modal dengan tujuan jangka panjangnya.

Penelitian pendahulu telah
mendapatkan hasil yang sama dengan
penelitian ini (Hilmawati &
Kusumaningtias, 2021; Yanti et al., 2022)
yang menyatakan bahwa Keberlangsungan
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Usaha dipengaruhi secara positif signifikan
oleh financial inclusion.

3 Financial Technology Terhadap
Keberlangsungan Usaha UMKM Tarik
Berdasarkan hasil uji hipotesis
secara parsial yang telah dilakukan dalam
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
Keberlangsungan Usaha dipengaruhi secara

signifikan oleh Financial Technology
dengan hasil Hs diterima.
Berdasarkan teori perilaku

keuangan, kemajuan dalam bidang keuangan
memudahkan UMKM dalam mengakses
produk-produk keuangan. Financial
Technology memiliki rata-rata senilai 4,45
yang menunjukkan bahwa responden mudah
memanfaatkan layanan fintech, khususnya
aplikasi  fintech atau e-wallet untuk
melakukan berbagai pembayaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Budyastuti,
2021; Yuningsih et al., 2022) bahwasannya
yang menyatakan bahwa Keberlangsungan
Usaha dipengaruhi secara positif signifikan
oleh Financial Technology.

4 Literasi Keuangan,
Keuangan dan Financial
Terhadap Keberlangsungan
UMKM Tarik

Berdasarkan hasil uji hipotesis
yang diperolen bahwa Kketiga variabel
independen yaitu Literasi Keuangan, Inklusi
Keuangan dan Financial Technology secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
Keberlangsungan Usaha.

Literasi keuangan  merupakan
kemampuan individu dalam mengelola
keuangan untuk tujuan jangka panjangnya.

Pebisnis mendapatkan akses untuk
meningkatkan permodalan dan memperluas
jangkauan bisnis melalui Inklusi keuangan.
Penggunaan produk financial yang banyak
ditawarkan melalui produk maupun layanan
jasa keuangan. Inovasi keuangan yang
menghasilkan model bisnis baru dengan
mengadaptasi teknologi didalamnya
sehingga proses bisnis dapat dimanfaatkan
masyarakat dengan mudah dikendalikan dan
dikembangaka. Fasilitas ini yang terkait

Inklusi
Technology
Usaha
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dengan lembaga keuangan dan penyedia
layanan keuangan (Erlangga & Krisnawati,
2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji
pengaruh  Literasi  Keuangan, Inklusi
Keuangan dan Financial Technology
Terhadap Keberlangsungan Usaha UMKM
di Kecamatan Tarik. SPSS 26 sebagai alat
analisis dalam penelitian ini, menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

D Keberlangsungan Usaha UMKM
dipengaruhi secara parsial dan signifikan
oleh variabel Literasi Keuangan sebagai
hasil yang pertama dalam penelitian ini yang
sesuai dengan H1 dan diterima.

(2) Secara parsial menunjukkan bahwa
variabel Inklusi Keuangan berpengaruh
signifikan terhadap Keberlangsungan Usaha
UMKM. Kesesuaian pernyataan H2 yang
menyatakan adanya pengaruh ini diterima.
(€)) Hasil pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa variabel Financial
Technology berpengaruh signifikan terhadap
Keberlangsungan Usaha UMKM. Hal ini
sesuai dengan hipotesis yang menjelaskan
bahwa Financial Technology mempengaruhi
signifikan terhadap Keberlangsungan Usaha
UMKM, maka Hs; dapat diterima.

4 Hasil pengujian secara simultan
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan,
Inklusi Keuangan dan Financial Technology
berpengaruh signifikan terhadap
Keberlangsungan Usaha UMKM. Hal ini
sesuai dengan hipotesis yang menyatakan
bahwa Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan
dan Financial Technology berpengaruh
signifikan terhadap Keberlangsungan Usaha
UMKM, maka H, dapat diterima.
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